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This study aims to make a reference or reference in expanding 
learning media that is fun and interesting for students. The 
method used is quantitative research, the observed phenomenon 
is the effectiveness of using powerpoint on the motivation to 
learn biology. The study population included students in grades 
VII, VIII, and IX and a sample of 25 students was randomly 
selected. The data collection technique used a questionnaire, 
with the instrument being survey data based on a questionnaire 
via google form. A survey questionnaire with a Likert scale that 
aims to obtain data about students' views on the use of 
powerpoint. Even with the current pandemic, it does not close 
the enthusiasm and motivation of students in learning biology 
material. This can be influenced by several supporting factors 
such as learning media to learning methods. Learning media is 
directly related to the learning method which is a unit to be used 
in the delivery of material so that it is able to influence students' 
understanding of the material presented. The results of the 
research that has been done that the use of powerpoint as an 
interactive medium can be used to increase the motivation to 
learn biology junior high school students during the pandemic. It 
is proven that students understand the material presented. 

 
PENDAHULUAN  

Teknologi yang mulai berkembang saat ini mampu memberikan berbagai 
dampak yang sangat besar serta signifian terhadap manusia. Dari berbegai aspek 
yang mempengaruhi kehidupan manusia tidak lepas dengan adanya teknologi 
informasi dan komunikasi yang mana aspek tersebut sangat di butuhkan dalam 
semua sektor kehidupan (Lestari & Agustina, 2019). 

Dalam kehidupan dunia saat ini sedang dihebohkan dengan adanya sebuah 
pandemi yang disebabkan oleh virus COVID-19. Virus corona ini termasuk jenis virus 
baru yang ditemukan pertama kali di Wuhan, China pada tahun 2019 lalu. Virus 
tersebut merupakan virus yang mampu menginfeksi saluran pernafasan pada 
manusia dengan beberapa gejala seperti demam, batuk, pilek hingga hilangnya 
penciuman dan juga perasa. Pandemi yang tengah berlangsung hingga saat ini 
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termasuk juga di Indonesia memaksa kasus kematian dan positif covid semakin 
meningkat secara signifikan di setiap minggunya. Dengan adanya hal tersebut, 
pemerintah di Indomesia mengambil beberapa langkah seperti dengan 
melaksanakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat atau disebut juga 
dengan PPKM. Sehingga dari kebijakan yang diberikan oleh pemerintah 
menyebabkan banyak sekali tempat wisata, perindustrian hingga tempat ibadah 
ditutup untuk beberapa waktu, tetapi tidak hanya itu sekolah juga menjadi salah 
satu sektor yang mengalami perubahan cukup banyak dimana dilakukannya 
pembelajaran jarak jauh bagi siswa. Sebab dari hal  tersebut termasuk cara yang 
dapat dilakukan untuk memutuskan mata rantai penularan dari virus itu sendiri 
(Wisanti et al., 2021). 

Pembelajaran jarak jauh atau dapat disebut dengan pembelajaran daring yang 
merupakan sebuah trobosan baru oleh pemerintah kepada seluruh aktivitas 
pembelajaran, dimana menuntut siswa untuk belajar secara mandiri dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada. Tetapi tidak hanya siswa, guru juga harus 
memutar kegiatan melalui beberapa platform yang mendukung dan menunjang 
pembelajaran dengan mudah, sehingga hal itu dapat diterima oleh siswa yang 
mencakup beberapa macam platform seperti menggunakan Zoom, Whatsapps 
groups, Google meeting, dan Google clasroom. Dengan beberapa platfrom tersebut 
siswa di harapkan mampu memperoleh materi pembelajaran, tugas hingga quis 
dengan baik meskipun dengan kondisi yang sulit di peridiksi (Rohmatillah et al., 
2020).  

Pembelajaran daring yang dilaksanakan hampir satu tahun ini tentu berbeda 
dengan pembelajaran yang dilaksnakan dengan tatap muka, dimana pembelajaran 
ini tentu memaksa perubahan dengan mengubah sistemnya menggunakan 
beberapa cara interaktif sebagai pengganti yang lebih akurat. Perbedaan itu jelas 
dapat dirasakan langsung oleh mata pelajaran IPA terkhusus yakni biologi, yang 
mana biologi merupakan salah satu ilmu alam yang memerlukan observasi secara 
langsung untuk membantu pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 
mudah memahami materi karena siswa dituntut mampu mendapatkan 
pengalaman secara langsung. Namun dengan kondisi ditengah pandemi, proses 
pembelajaran pada mata pelajaran biologi hanya bisa diakses melalui media 
Powerpoint atau beberapa vidio dengan visual yang menarik siswa dengan harapan 
menjadi salah satu bantuan media yang akan mempermudah siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan (Yustina et al., 2020).  

Powerpoint termasuk salah satu media penolong ditengah pandemi yang 
mampu diterapkan di seluruh sektor pendidikan. Powerpoint merupakan sebuah 
aplikasi software yang mampu menyediakan tampilan menarik dan mudah 
difahami oleh pembacanya karena menampilkan beberapa cuplikan yang ringkas 
serta jelas. Sehingga media powerpoint yang dirancang sedemikian rupa memang 
bermanfaat dan mampu digunakan dengan baik serta mudah diakses oleh siswa. 
Selain itu, powerpoint juga termasuk media interaktif yang sangat membantu 
proses penilaian yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Sebab tidak hanya 
terfokus pada penilaian kognitif melainkan nilai afektif serta nilai psikomotorik di 
luar pengawasan selama pandemi covid-19 juga sangat mempengaruhi, salah 
satunya yakni pada motivasi belajar siswa terkait materi yang dipelajari (Alawiyah, 
2020). 
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Motivasi merupakan suatu keadan dimana seseorang berusaha ada pada 
kondisi tertentu sehingga seseorang tersebut melakukan sesuatu baik yang disukai 
maupun yang tidak disukai, motivasi dapat berasal dari dalam tubuh seseorang 
maupun dari luar tubuh seseorang (Sulfeni, 2019). Pembelajaran secara jarak jauh 
seperti yang terjadi saat ini mengakibatkan guru sangat sulit membangkitkan 
motivasi belajar siswa secara langsung. Sehingga pada dasarnya, dalam situasi 
seperti saat ini motivasi belajar siswa menjadi salah satu persoalan yang sangat 
penting untuk di ubah ke arah yang lebih baik agar siswa mampu mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal walaupun dengan keterbatasan. Salah satu yang dapat 
dilakukan yakni dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik sebagai 
media interaktif.  

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran biologi dapat ditunjang dengan 
adanya media interaktif yang mencakup powerpoint. Dari hal itu, siswa mampu 
diajak untuk mengolah hingga memproses materi yang disampaikan dengan mudah 
tanpa harus berupaya membaca pada buku pegangan siswa dengan waktu yang 
terlalu lama (Ariyani, 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Soimah, 2018), dapat disimpulkan bahwa penggunaan media berbasis komputer 
mencakup powerpoint dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan kategori 
yang tinggi. Dari penelitian tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Arimbawa, 2020), yang memperoleh hasil bahwa rata-rata motivasi belajar 
biologi siswa sebesar 85,85 dengan kategori sangat tinggi sehingga daya serap 
materi yang diperoleh sebesar 80%. Maka dapat disimpulkan dari hasil penelitian 
tersebut bahwa implementasi pemenfaatan powerpoint mampu meningkatkan 
motivasi belajar biologi siswa. Selain itu berdasarkan hasil penelitian tersebut juga 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saida, 2019), mendapatkan hasil 
bahwa penggunaan media interaktif berupa powerpoint mendapatkan pengaruh 
positif, dibuktikan dengan hasil perhitungan uji korelasi yang menyatakan bahwa 
terdapat 44,22% sangat mempengaruhi motivasi belajar sehingga serapan materi 
yang mampu diterima juga tinggi. 

Dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan, interaksi antara guru dan siswa 
akan lebih terbatas. Dimana proses penyampaian aspiasi, tanggapan hingga 
feedback dari siswa kepada guru atau sebaliknya menjadi terhambat (Rohmatillah 
et al., 2020). Maka dari itu penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat 
membuat siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran yang mampu 
mengakibatkan hilangnya motivasi dalam belajar yang dilakukan oleh siswa. 
Sehingga dengan adanya pembaharuan media pembelajaran dengan menggunakan 
powerpoint, diharapkan membantu siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar 
yang menyenangkan selama pembelajaran yang dilaksanakan dirumah selama 
pandemi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis efektifitas 
penggunaan powerpoint terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran biologi 
siswa SMP selama pandemi Covid-19. Hal itu dilakukan guna mendukung dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Disamping itu, 
dapat pula dijadikan acuan atau referensi dalam memperluas media pembelajaran 
yang menyenangkan serta menarik bagi siswa. 
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METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi pada subjek 
penelitian secara terperinci. (Hermawan, 2017) penelitian kuantitatif dirancang 
untuk memiliki sifat objektif dengan cakupan adanya pengumpulan data dengan 
pemprosesan menggunakan analisis data kauntitatif.  

Pada penelitian ini fenomena yang diamati yakni kefektifitan penggunaan 
powerpoint terhadap motivasi belajar biologi. Populasi penelitian mencakup siswa 
sekolah menengah pertama kelas VII, VIII dan IX, dan sempel dipilih secara acak 
sebanyak 25 siswa. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner, dengan instrumen penelitian yakni data survey berdasarkan angket yang 
diisi oleh siswa sekolah menengah pertama melalui Google Form.  

Angket jenis survey menggunakan skala likert. Skala likert terdapat dua jenis 
yang mencakup pernyataan positif dan penyataan negatif. Skala yang digunakan 
ada penyataan positif diberikan skor dengan 5,4,3,2,1 kemudian pada penyataan 
negatif diberikan skor yakni 1,2,3,4, dan 5 (Pranatawijaya, 2019). Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 
pandangan siswa terkait efektifitas penggunaan powerpoint terhadap motivasi 
belajar biologi siswa SMP selama pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19.  

Sehingga analisis data dalam penelitian dianalisis menggunakan deskriptif 
kuantitatif. Data diperoleh melalui perhitungan hasil skor dalam bentuk presentase 
menggunakan rumus berikut ini: 

 
Gambar 1. RUmus skor presentase responden 

 

Keterangan:  
T  : Banyaknya responden yang memilih  
Pn  : Pilihan angka skor llikert  
Y  : Skor Ideal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan survey angket melalui Google Form mengenai penggunaan 

powerpoint terhadap motivasi belajar biologi yang telah diberikan secara acak 
sebanyak 25 siswa dari kelas VII, VIII dan IX yang berasal dari sekolah berbeda 
mencakup jumlah butir soal sebanyak 10. Dari survey tersebut diperoleh data 
dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Survey Penggunaan Powerpoint Terhadap Motivasi Belajar Biologi 
selama Pandemi 

NO PERTANYAAN PENILAIAN  KRITERIA 

1 81 % Sangat Baik 
2 85 % Sangat Baik 
3 81 % Sangat Baik 
4 80 % Sangat Baik 
5 78 % Baik 
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6 77 % Baik 
7 78 % Baik 
8 84 % Sangat Baik 
9 80 % Sangat Baik 

10 79 % Baik 

 
Presentase hasil penilaian yang dihasilkan berdasarkan data survey dapat 

diinterpretasikan menggunakan tabel interval di bawah ini: 
 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 
Presentase Keterangan 

0% - 19,9% Sangat Kurang Baik 

20% - 39,99% Kurang Baik 

40% - 59,99% Cukup 

60% - 79,99 Baik 

80% - 100% Sangat Baik 

  
Berdasarkan tabel hasil survey yang dilakukan pada siswa, dimana secara 

keseluruhan memiliki pendapat yang berbeda-beda terhadap penggunaan 
powerpoint pada motivasi belajar mata pelajaran biologi. Sehingga aspek motivasi 
yang dapat dilakukan selama pembelajaran daring sulit dikontrol oleh guru. 
Motivasi sendiri diartikan sebagai salah satu pokok penting yang mampu 
menunjang kemampuan belajar para siswa yang bisa dilakukan di dalam maupun di 
luar kelas (Wafiroh, 2020). 

Kemudian jika dilihat dari data tabel survey yang dilakukan, pada pertanyaan 1 
dan 5 merujuk pada sikap semangat dalam melaksanakan pembelajaran biologi 
menggunakan powerpoint. Didapatkan hasil pada pertanyaan 1 sebesar 81% 
dengan kriteria sangat baik, sedangkan 78% pada pertanyaan ke 5 dengan kriteria 
baik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan powerpoint berdampak 
sangat baik terhadap siswa yang mencakup keseluruhan secara internal berupa 
semangat hingga eksternal berupa motivasi untuk senantiasa belajar dengan baik 
pada materi biologi yang disampaikan, hal itu dapat dilihat dari hasil perolehan 
presentase yang sangat tinggi. Maka hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Hikmah, 2020), bahwa penggunaan powerpoint dapat 
membuat siswa tersebut tertarik dan bersemangat untuk belajar dengan sungguh-
sungguh menggunakan media tersebut, dibuktikan dengan sikap antusias ketika 
guru menerangkan kepada siswa menggunakan powerpoint. Hal itu dilakukan 
dengan menggunakan tehnik wawancara secara langsung pada anak didiknya, 
sehingga menurutnya penggunaan powerpoint tersebut sangat cocok digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran 
konvensional yang dilakukan pada umumnya. 

Meskipun dengan adanya pandemi yang tengah berlangsung saat ini, tidak 
menutup semangat dan motivasi siswa dalam belajar materi biologi. Hal itu bisa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menunjang seperti media pembelajaran 
hingga metode pembelajaran. Media pembelajaran berhubungan langsung dengan 
metode pembelajaran yang merupakan satu kesatuan untuk digunakan dalam 



Nizar Nauli Sinangkling1 & Putri Agustina2, Efektifitas Penggunaan Powerpoint 

PRINTED ISSN 1411-5190  

6 

penyampaian materi sehingga mampu mempengaruhi pemahaman siswa terkait 
materi yang disampaikan.  

Selanjutnya yakni pada pertanyaan ke 2 dan ke 4 yang merujuk pada 
pemahaman siswa tentang pembelajaran yang diberikan di mata pelajaran biologi 
menggunakan powerpoint. Didapatkan hasil pada pertanyaan ke-2 sebesar 85 % 
dengan kriteria sangat baik, sedangkan 80% pada pertanyaan ke-4 dengan kategori 
sangat baik. Sehingga dari hasil tersebut powerpoint merupakan salah satu media 
yang mendukung pemahaman siswa dengan mudah dan cepat ditanggkap. Sebab 
di dalam powerpoint mampu menampilkan materi yang singkat, jelas serta 
menggunakan bahasa yang ringan untuk dipahami tetapi tidak mengubah makna 
serta kedalaman materi yang di sampaikan oleh guru. Hal itu juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Bay, 2021), bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan penggunaan powerpoint mampu meningkatkan pemahaman materi 
siswa pada siklus 2 yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang menujukkan 
ketuntasan sebesar 88%. Sehingga penggunaan powerpoint ini dapat dijadikan 
alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa karena pembelajaran yang 
diciptakan berguna untuk menarik siswa dalam memahami materi dengan mudah, 
dan hal tersebut berujung pada kemampuan pemahaman materi yang baik dan 
mampu memperoleh hasil optimal. 

Dengan demikian penggunaan akses yang sesuai dengan kondisi saat ini 
memaksa semua harus serba instan dan serba menarik. Tetapi tak hanya itu, 
kemudahan yang dapat dijangkau juga termasuk point penting dalam segala aspek 
yang dilakukan termasuk dengan pemanfaatan media pembelajaran yang 
digunakan siswa untuk memperoleh pengalaman yang nyata pada materi yang 
sedang dipelajari (Purwanti et al., 2020).  

Pada pertanyaan ke-3 merujuk pada kemudahan dalam proses mengakses 
materi yang diberikan menggunakan powerpoint. Pertanyaan ke-3 memperoleh 
hasil sebesar 81% dengan kategori sangat baik. Sehingga menurut pandangan 
siswa, penggunaan powerpoint dalam pembelajaran biologi lebih mudah digunakan 
ketika proses pembelajaran jarak jauh, selain itu juga lebih efektif digunakan, 
kemudian mampu untuk diakses, dipelajari dimanapun, kapanpun serta bisa 
diulang-ulang. Pernyataan tersebut juga di dukung dengan pertanyaan ke-7,8, dan 
10 yang mencakup beberapa aspek pendukung dalam memudahkan pembelajaran 
menggunakan powerpoint seperti banyaknya kuota yang dibutuhkan, prakatis 
dalam penggunaan serta ruang penyimpanan yang dapat digunakan. Dimana hasil 
presentase yang diperoleh sebesar 78%; 84%; dan 79% dengan masing-masing 
kategori yakni baik; sangat baik; dan baik. Dari hasil tersebut menandakan bahwa 
siswa lebih menyukai materi yang disampaikan melalui media powerpoint. Hasil 
yang diperoleh tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simarmata, 
2021), bahwa penggunaan powerpoint yang diterapkan kepada siswa mendapatkan 
presentase 35,26% sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa powerpoint ini 
termasuk salah satu yang mampu mendukung penyampaian materi dengan kondisi 
jarak jauh atau daring, praktis dan mudah digunakan kapanpun serta tidak 
membutuhkan ruang penyimpanan yang terlalu besar. Hasil penelitian tersebut 
juga senada dengan penelitian yang dilakukan (Nugroho, 2021), bahwa rata-rata 
presentase yang diperoleh berdasarkan interval 81 hingga 100 % didapatkan bahwa 
poweproint dapat dikategorikan sebagai media yang interaktif sehingga hal itu 
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mampu meningkatkan proses kefektifan pembelajaran yang dilakukan selama 
pembelajaran jarak jauh.   

Kemudian penggunaan media di kala pandemi seperti ini mengharuskan semua 
mampu diterima dengan baik dengan tampilan yang menarik. Sehingga dengan 
tampilan yang menarik tentu akan menambah semanngat dalam melakukan 
pembelajaran terkhusus pada mata pelejaran biologi. Sebab dalam pembelajaran 
biologi siswa diajak untuk memvisualisasi beberapa bentuk, gambar hingga bagian-
bagian terkecil pada makhluk hidup. Hal itu sama seperti pada pertanyaan ke-6 dan 
ke-9 dimana kedua pertanyaan tersebut merujuk pada tampilan dan kefektifan 
powerpoint untuk proses belajar biologi. Berdasarkan hasil yang di dapatkan dari 
presentase tersebut sebesar 77% dan 80% dengan kategori baik dan sangat baik. 
Dari hasil tersebut, maka powerpoint memliki banyak fitur yang beragam sehingga 
mampu menampilkan pembelajaran yang sangat menarik dan mampu 
menggambarkan suatu objek pembelajaran dengan mudah. Hal itu sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maryatun, 2015), bahwa penyajiannya 
powerpoint menarik karena ada beberapa permainan warna, huruf dan animasi 
baik animasi gambar maupun foto, sehingga lebih merangsang siswa mengetahui 
lebih jauh informasi tentang bahan ajar yang tersaji. Pesan yang disampaikan 
melalui informasi tersebut berdasarkan tampilan visual mudah dipahami dengan 
siswa. Sedangkan terkait dengan kefektifan powerpoint memang dikatakan sebagai 
media interaktif, sebab hal itu mampu dirasakan oleh peserta didik yang mana 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa sendiri. Pernyataan tersebut di dukung oleh 
hasil penelitian yang dilakukan (Hikmah, 2020), bahwa media powerpoint dapat 
menarik minat belajar siswa sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dengan 
kategori diatas 80%. Sehingga powerpoint dianggap sangat efektif dan membantu 
proses pembelajaran ketika siswa berada dalam kondisi pandemi yang 
mengharuskan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Namun dengan 
penggunaan media tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa siswa juga 
mampu paham dan mudah hingga termotivasi untuk senantiasa membangkitkan 
semangat belajar karena perantara media yang di sediakan (Hikamah et al., 2021).  

Oleh karena itu, penggunaan powerpoint mampu meningkatkan motivasi 
belajar biologi pada siswa dikala pandemi. Kekuatan tersebut terdapat pada 
penulisan isi materi yang sangat efektif, jelas, ringkas dan memiliki bahasa yang 
ringan untuk dipahami. Selain itu penggunaan powerpoint juga termasuk salah satu 
variasi yang mencakup penggunaan gambar, vidio serta animasi didalamnya, 
sehingga dari hal tersebut menjadi sesuatu yang amat menarik bagi siswa dan 
termasuk cara untuk membangkitkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi. Selain itu juga akses yang dibutuhkan dalam penggunaan powerpoint di 
masa pandemi tidak terlalu sulit sehingga materi yang disampaikan melalui 
powerpoint dapat di pelajari kapanpun dan dapat di ulang-ulang dengan mudah. 
Pengembangan yang dilakukan tersebut diharapkan akan terus dilanjutkan pada 
media powerpoint dan media lainnya yang sifatnya sangat interaktif serta mampu 
membantu proses penyampaian materi dari guru kepada peserta didik. 

SIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan powerpoint sebagai media interaktif dapat 
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digunakan sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi belajar biologi pada siswa 

SMP dikala pandemi. Dibuktikan dengan adanya siswa lebih bersemangat dan 

tertarik ketika melaksanakan pembelajaran biologi dengan menggunakan 

powerpoint serta membuat siswa paham tentang materi yang di sampaikan. 
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